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ABSTRAK

Besarnya permodalan bank syariah dipengaruhi atas kemampuan bank dalam pemenuhan Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM). Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tentang penyediaan modal minimum ini yaitu sebesar 8%. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) ini digunakan untuk mengukur seberapa kuat permodalan bank menutupi risiko (risiko  kredit, risiko operasional dan risiko pasar) yang ada pada suatu bank. Pada periode 2021, rasio permodalan PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka sebesar 29,18%,  pada tahun 2022, rasio permodalan PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka 21,94% menurun dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2023, rasio permodalan PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka mencapai 24% meningkat dari tahun sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka memiliki modal yang cukup untuk menutup segala risiko pasar, risiko kredit dan risiko operasional.  Meskipun CAR berada diatas batas maximum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu maximum sebesar 8%, namun bank harus tetap berusaha agar CAR bank tidak menurun hingga batas maksimum yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia dengan penambahan modal bila ingin menambah jumlah kredit yang diberikan, maka dari itu tingkat penialian CAR dalam kategori sehat. 
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk165720027]Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak lepas dari peran lembaga keuangan. Peran penting lembaga keuangan bagi seluruh masyarakat indonesia adalah  membantu dalam bidang pendanaan baik yang membutuhkan dana maupun yang kekurangan dana. Salah satu lembaga keuangan adalah perbankan, yaitu perusahaan industri jasa keuangan yang produk utamanya adalah memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat.
[bookmark: _Hlk165719989]Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya baik dalam bentuk kredit maupun bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Dari dua kegiatan diatas inilah bank memperoleh keuntungan (profit). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2019), 
berdasarkan tugas dan fungsinya bank dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu Bank Sentral, Bank Umum Konvensional atau Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) atau Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Ketiga bank ini memiliki kesamaan dalam menjalankan fungsi dan kegiatannya, khusus BPR hal yang membedakan adalah dalam kegiatannya tidak melakukan jasa lalu lintas pembayaran dan tidak menerima simpanan berupa giro. Sumber dana yang dimiliki BPR berasal dari masyarakat berupa simpanan tabungan, deposito dan dari internal BPR. 
[bookmark: _Hlk165720076]BPR memiliki perkembangan yang cukup pesat, karena BPR memiliki sasaran yang lebih mengarah yaitu kebutuhan kredit bagi masyarakat menengah kebawah yang membutuhkan dana untuk mengembangkan usaha ataupun untuk konsumsi rumah tangga. Produk usaha BPR adalah kredit, maka dari itu diperlukan suatu pengelolaan kredit yang baik, agar kredit yang disalurkan oleh BPR dapat berjalan lancar dan mencapai hasil yang maksimal. 
Pada saat terjadi pandemi Covid-19 banyak usaha yang mengalami masalah sehingga terjadi kredit macet pada bank. Kondisi itu juga dirasakan oleh Bank Pekreditan Rakyat (BPR) dan secara keseluruhan memberikan dampak pada kinerja penyaluran kredit yang belum optimal serta kinerja kualitas kredit BPR yang semakin berisiko menjadi penyebab terhambanya kinerja peningkatan profitabilitas BPR (Yasin and Fisabilillah 2020). Penurunan penyaluran kredit baru merupakan prinsip kehati-hatian yang dilakukan oleh BPR untuk tetap bertahan ditengah terbatasnya likuiditas. Untuk mengatasi masalah itu maka diperlukan pengelolaan kredit yang baik agar meminimalkan hal-hal yang dapat terjadi diluar perhitungan dan menjaga kolektabilitas kredit tetap baik. Nilai pengelolaan bank yang baik dan buruk dapat ditentukan dengan melihat kinerja keuangan bank tersebut. 
Kinerja keuangan bank dapat diukur dengan teknik analisis rasio dengan meninjau laporan keuangan yang meliputi neraca dan laporan laba rugi. Kinerja kuangan merupakan suatu gambaran dari hasil ekonomi yang telah dicapai oleh perbankan dalam periode tertentu melalui kegiatannya, agar mencapai keuntungan secara efektif dan efisien. Dalam laporan keuangan menyajikan gambaran mengenai posisi keuangan dari kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba (Sartika 2019). Kemampuan bank dalam memperoleh laba dapat menarik investor guna menanamkan dananya untuk memperluas usahanya, jika profitabilitas rendah maka para investor akan menarik dananya kembali. Maka dari itu tingkat profitabilitas penting untuk menarik minat nasabah yang memiliki kelebihan dana agar menanamkan dananya pada bank tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dimana data yang diperoleh dalam bentuk angka yang kemudian dianalisis, dengan cara mengumpulkan, mengklarifikasi sesuai kenyataan lapangan, selanjutnya dapat dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata, dan angka dalam bentuk tertulis maupun lisan dari objek yang diamati.

Sifat Penelitian 
Sifat dari penelitian ini adalah replikasi. Menurut (Sugiyono 2018) Penelitian replikasi adalah pengulangan dari eksperimen dasar. Hal ini diperlukan karena replikasi dapat memberikan taksiran kekeliruan eksperimen yang dapat dipakai untuk menentukan panjang interval konfidensi atau dapat dipakai sebagai satuan dasar pengukuran untuk penetapan taraf signifikansi dari perbedaan-perbedaan yang diamati, menghasilkan taksiran yang lebih akurat. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Natalita Devina Ronduwu, Frida Magda Sumual, dan Olifia Yodiawati Tala  yang berjudul Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT. BPR Paro Laba Tondano, Minahasa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah tempat penelitian dan metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis CAMEL sedangkan Penelitian sebelumnya menggunakan rasio-rasio keuangan seperti rasio profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Data
Berikut ini adalah hasil perhitungan CAMEL (Capital, Asset quality, Management, Earnings, dan Liquidity), terhadap tingkat kesehatan PT. Bank Pekreditan Rakyat Mangatur Ganda Sei Suka periode 2021 sampai 2023.
1. Capital (Modal)
[bookmark: _Hlk174958766]Penilaian tingkat kesehatan bank dari sisi modal dihitung dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank Perkreditan Rakyat pada tahun 2021 sampai 2023: 
Tabel 1 Capital Adequacy Ratio (CAR) PT BPR Mangatur Ganda Sei Suka Tahun 2021-2023
	Tahun
	Modal Bank
(Rp)
	ATMR
(Rp)
	CAR

	2021
	119.637.453
	409.862.989
	29,18%

	2022
	120.460.841
	548.840.542
	21,94 %

	2023
	129.588.297
	543.769.362
	24 %


Sumber: data diolah 2024
CAR PT BPR Mangatur Ganda Sei Suka mengalami penurunan tajam dari 29,18% pada 2021 menjadi 24% pada 2023. Penurunan ini disebabkan oleh peningkatan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang signifikan tanpa peningkatan modal yang sebanding, dan ada kerugian yang mengurangi modal bank.

2. Asset Quality (Kualitas Aset)
Penilaian tingkat kesehatan bank dari sisi aset dihitung dengan rasio kualitas aktiva produktif (KAP) yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif pada PT. Bank Perkreditan Rakyat pada tahun 2021 sampai 2023:

Tabel 2 Rasio KAP PT BPR Mangatur Ganda Sei Suka Tahun 2021-2023
	Tahun
	Aktiva produktif yang diklasifikasikan (Rp)
	Total aktiva produktif (Rp)
	Rasio KAP

	2021
	7.404.514
	389.429.793
	52,59%

	2022
	9.567.005
	494.310.422
	51.66%

	2023
	28.082.090
	485.574.290
	17,29%


Sumber: data diolah 2024
Rasio KAP juga mengalami penurunan dari 52,59% pada 2021 menjadi 17,29% pada 2023. Penurunan KAP menunjukkan bahwa kualitas aset produktif bank semakin memburuk, yang berpotensi mempengaruhi kemampuan bank untuk menghasilkan pendapatan dari aset tersebut.

3. [bookmark: _Hlk174957558]Management (manajemen)
[bookmark: _Hlk175003851]Net profit margin bertujuan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan pendapatan operasional. Net profit margin dapat dihitung melalui laba bersih setelah pajak (net income) dibagi dengan pendapatan operasional. Penilaian tingkat kesehatan bank dari sisi manajemen dengan net profit margin pada PT. Bank Perkreditan Rakyat pada tahun 2021 sampai 2023:
		Berikut ini merupakan tabel penilaian tingkat kesehatan bank dengan Net Profit Margin (NPM):
Tabel 3 Net Profit Margin (NPM) PT BPR Mangatur Ganda Sei Suka tahun 2021-2023
	Tahun
	Laba Bersih Sesudah Pajak
(Rp)
	Pendapatan Operasional
(Rp)
	NPM

	2021
	15.581.187
	58.030.195
	27 %

	2022
	16.519.637
	64.292.895
	26 %

	2023
	18.581.509
	84.272.676
	22 %


		Sumber: data diolah 2024 
Net profit margin (NPM) PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka menurun dari 27% pada 2021 menjadi 22% pada 2023. Ini menandakan bahwa laba bersih setelah pajak terhadap pendapatan operasional semakin berkurang, yang mengindikasikan penurunan efisiensi operasional bank.

4. Eanings (Pendapatan)
[bookmark: _Hlk175077811]Penilaian tingkat kesehatan bank dari sisi pendapatan dengan pada return on assets dan rasio beban operasional terhadap pendapatan PT. Bank Perkreditan Rakyat pada tahun 2021 sampai 2023:
a) Rasio Laba Terhadap Total Aset (Return on Assets-ROA). 
ROA adalah perbandingan laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap rata-rata volume usaha dalam periode 2021 sampai 2023 adalah sebagai berikut hasil perhitungan rasio laba terhadap total aset. Berikut ini merupakan tabel penilaian tingkat kesehatan bank dengan Return On Assets:
          Tabel 4 Return On Assets (ROA)
 PT BPR Mangatur Ganda Sei Suka tahun 2021-2023
	Tahun
	Laba Bersih Sesudah Pajak (Rp)
	Total Aktiva
(Rp)
	ROA

	2021
	15.581.187
	480.461.957
	3.24%

	2022
	16.519.637
	597.446.521
	2.76%

	2023
	18.581.509
	650.979.422
	2.85%


Sumber: data diolah 2024
Berdasarkan tabel diatas return on assets (ROA) menunjukkan fluktuasi, dengan penurunan pada 2021-2022 tetapi sedikit kenaikan pada 2022-2023. ROA yang fluktuatif mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset-asetnya yang tidak stabil.

b) Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan (BOPO)
		Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Rasio BOPO adalah perbandingan biaya operasional dalam 12 bulan. 
		Berikut ini merupakan tabel penilaian tingkat kesehatan bank dengan Biaya operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO):
Tabel 5 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) PT BPR Mangatur Ganda Sei Suka
  tahun 2021-2023
	Tahun
	Biaya
Operasional (Rp)
	Pendapatan
Operasional (Rp)
	BOPO

	2021
	48.711.708
	64.292.895
	75.76%

	2022
	60.658.056
	77.177.693
	78.59%

	2023
	65.691.167
	84.272.676
	77.95%


Sumber: data diolah 2024
BOPO meningkat dari 75.76% pada 2021 menjadi 77.95% pada 2023, menunjukkan bahwa biaya operasional bank relatif tinggi dibandingkan dengan pendapatan operasionalnya. Meskipun masih dalam kategori sehat, peningkatan rasio ini bisa menjadi tanda efisiensi operasional yang menurun.

5. [bookmark: _Hlk175077390]Likuidity (Likuiditas)
Penilaian tingkat kesehatan bank dari sisi likuditas dengan Cash ratio dan Loan to deposit ratio PT. Bank Perkreditan Rakyat pada tahun 2021 sampai 2023:
a) Rasio kecukupan aktiva yang likuid (Cash Ratio/CR)
Cash ratio merupakan perbandingan antara aktiva likuid terhadap hutang lancar pada tahun periode 2021 sampai 2023. 
Berikut ini merupakan tabel penilaian tingkat kesehatan bank dengan Cash Rasio/CR:
Tabel 6 Cash Rasio/CR  PT BPR Mangatur Ganda Sei Suka
Tahun 2021-2023
	Tahun
	Kas + Setara Kas
(Rp)
	Kewajiban
Lancar (Rp)
	Cash ratio

	2021
	81.876.267
	414.000.876
	19,78%

	2022
	166.201.778
	530.134.444
	31,35%

	2023
	139.308.380
	566.793.781
	24.58%


		Sumber: data diolah 2024
Cash Ratio menurun drastis dari 19,78% pada 2021 menjadi 24,58% pada 2023, yang bisa menjadi indikasi masalah likuiditas. Penurunan ini menunjukkan bahwa bank memiliki lebih sedikit aset likuid yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
b) Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara kredit terhadap dana yang diterima bank. 
Berikut ini tabel penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan Loan to deposit ratio:
Tabel 7 Loan to Deposit Ratio (LDR)
PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka Tahun 2021-2023
	Tahun
	Kredit yang
Diberikan (Rp)
	Dana yang
Diterima (Rp)
	Ldr

	2021
	347.814.140
	387.790.633
	90%

	2022
	383.396.801
	460.692.468
	83,22%

	2023
	469.483.140
	503.793.781
	93,19%


Sumber: data diolah 2024
LDR menunjukkan ketidakseimbangan yang signifikan, dengan peningkatan tajam dari 90% pada 2021 menjadi 93,19% pada 2023. Hal ini bisa mengindikasikan bahwa bank memberikan kredit jauh lebih banyak daripada dana yang diterimanya, yang dapat menimbulkan risiko likuiditas.

Pembahasan
Berikut ini adalah pembahasan mengenai analisis camel:
1. Capital (Modal)
Besarnya permodalan bank syariah dipengaruhi atas kemampuan bank dalam pemenuhan Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM). Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tentang penyediaan modal minimum ini yaitu sebesar 8%. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) ini digunakan untuk mengukur seberapa kuat permodalan bank menutupi risiko (risiko  kredit, risiko operasional dan risiko pasar) yang ada pada suatu bank.
Pada periode 2021, rasio permodalan PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka sebesar 29,18%,  pada tahun 2022, rasio permodalan PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka 21,94% menurun dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2023, rasio permodalan PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka mencapai 24% meningkat dari tahun sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka memiliki modal yang cukup untuk menutup segala risiko pasar, risiko kredit dan risiko operasional.
 Meskipun CAR berada diatas batas maximum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu maximum sebesar 8%, namun bank harus tetap berusaha agar CAR bank tidak menurun hingga batas maksimum yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia dengan penambahan modal bila ingin menambah jumlah kredit yang diberikan, maka dari itu tingkat penialian CAR dalam kategori sehat. 
Rasio CAR yang sehat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki modal yang cukup untuk menanggung risiko dan dapat menghadapi ketidakpastian ekonomi. Semakin tinggi rasio permodalannya, maka semakin sehat bank tersebut. Jika, CAR suatu bank tinggi, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank juga semakin besar, sehingga dapat meningkatkan nilai saham tersebut. Dengan CAR yang tinggi, maka  suatu bank seperti PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka mampu membiayai kegiatan operasional dan mampu memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.

2. Asset Quality (Kualitas Aset)
Rasio aset merupakan ukuran untuk menilai tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya atau jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. Penilaian terhadap rasio aset yaitu dengan menghitung nilai Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Semakin rendah rasio KAP-nya, maka semakin tinggi probabilitas diterimanya kembali dana yang ditanamkan.
Berdasarkan tabel 4.2 rasio KAP dari tahun 2021 – 2023 yaitu 52,59% ; 51,66%; dan 17,29% rasio ini menurun setiap tahunnya sehingga tingkat penilaian rasio KAP  masuk kedalam kategori tidak sehat. Penurunan KAP yang signifikan terjadi karena adanya peningkatan dalam jumlah aset yang tidak produktif, seperti kredit bermasalah atau non-performing loans (NPL), seperti peningkatan risiko gagal bayar di antara nasabah, atau adanya usaha kecil dan menengah (UKM) yang mengalami kesulitan finansial, sehingga mempengaruhi kemampuan mereka untuk memenuhi kewajiban, dan kondisi ekonomi makro pada tahun 2023, seperti kenaikan suku bunga, dan ketidakstabilan pasar telah mempengaruhi kemampuan nasabah untuk membayar kembali pinjaman mereka yang pada akhirnya berdampak pada penurunan KAP.
Penurunan KAP dapat berdampak langsung pada kinerja keuangan bank, terutama dalam hal pendapatan dari bunga. 

3. Management (Manajemen)
Dalam hal ini, penilaian manajemen dilakukan dengan menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM) yang menggambarkan tingkat keuntungan bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya.
Dari perhitungan net profit margin pada tabel bahwa 4.3 net profit margin bank mengalami penurunan dari tahun 2021 sampai 2023. Pada tahun 2021 net profit margin bank sebesar 27%, tahun 2022 net profit margin sebesar 26%, dan pada tahun 2023 net profit margin sebesar 22%. Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa tingkat penilaian Net Profit Margin (NPM) masuk dalam kategori tidak sehat. Penurunan NPM menunjukkan bahwa meskipun pendapatan bank meningkat tetapi laba bersih setelah pajak tidak tumbuh dengan kecepatan yang sama atau bahkan menurun. Ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti peningkatan biaya operasional, peningkatan beban bunga, atau peningkatan provisi untuk kerugian kredit. Jika pendapatan tidak cukup tinggi untuk menutupi kenaikan biaya tersebut, maka NPM akan menurun.
Penurunan NPM juga dipengaruhi oleh kondisi pasar dan ekonomi pada tahun 2023, yaitu suku bunga meningkat dan perlambatan ekonomi bisa mengurangi permintaan kredit, yang bisa mengurangi pendapatan bunga. Penurunan NPM berdampak langsung pada profitabilitas bank. Ini menunjukkan bahwa bank tidak efisien dalam mengelola biaya relatif terhadap pendapatan PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka. Dalam jangka panjang, penurunan NPM bisa memengaruhi kemampuan PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka untuk membayar dividen kepada pemegang saham atau menginvestasikan kembali dalam bisnis.

4. Earning (Pendapatan)
Pada rasio earnings (rentabilitas) ini yang dinilai adalah kemampuan bank dalam meningkatkan laba dan efisiensi usaha yang dicapai. Dalam hal ini, kita bisa menggunakan rasio ROA dan BOPO dalam menghitung tingkat kesehatan bank tersebut.
a) Rasio Laba Terhadap Total Aset (Return on Assets)
Berdasarkan perhitungan return on asset PT BPR Mangatur Ganda Sei Suka tabel 4.4, bahwa ROA mengalami fluktuasi. Return on asset yang dihasilkan bank pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan sebesar 0,48%, sedangkan pada tahun 2022-2023 mengalami kenaikan sebesar 0,09%. Dan dari hasil perhitungan di atas mendapatkan hasil tingkat penilian kesehatan ROA termasuk kedalam kategori sehat. ROA yang sehat menunjukkan efisiensi PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan, yang mencerminkan manajemen yang baik dan strategi yang efektif.
b) Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan (BOPO)
BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Pendapatan operasional yang semakin besar nilainya semakin bagus karena biaya operasionalnya dapat tertutupi dari pendapatan operasional. Perkembangan BOPO pada tabel 4.5 menunjukkan keadaan yang fluktuatif. Tahun 2021 niai BOPO sebesar 75,76%, pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 2,83% menjadi 78,59%, dan pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi sebesar 77,95%. Dan berdasarkan tingkat penilaian kesehatan BOPO dari hasil perhitungan diatas termasuk kedalam kategori sehat. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional yang sehat menunjukkan bahwa PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka mampu mengelola biaya operasional dengan baik dan memperoleh pendapatan yang memadai dari operasi.

5. Liquidity (Likuiditas)
Rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan bank untuk membayar semua hutangnya terutama pada simpanan tabungan, giro dan deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang layak untuk dibiayai. Berikut ini rasio yang digunakan untuk menilai likuditas perusahaan:
a) Rasio kecukupan aktiva yang likuid (Cash Rasio/CR)
Perhitungan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa Cash Ratio  pada periode tahun 2021-2022 mengalami kenaikan dengan persentase 11,57%. Cash ratio pada tahun 2022-2023 mengalami penurunan dengan persentase 6.77%, sehingga tahun 2023 persentase cash ratio sebesar 24,58%. Berdasarkan tingkat penilaian Cash Ratio CR dalam hasil perhitungan di atas termasuk kedalam kategori sehat. Cash ratio yang sehat menunjukkan bahwa PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya hanya dengan kas dan setara kas, serta memiliki posisi likuiditas yang baik.
b) Loan to deposit ratio (LDR)
Perhitungan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa Loan to Deposit Ratio pada periode tahun 2021-2022 mengalami penurunan dengan persentase 6,78%. Persentase loan to deposit ratio pada tahun 2022-2023 mengalami kenaikan dengan persentase 9.19%, sehingga tahun 2023 peresentase loan to deposit ratio sebesar 93,19%. Berdasarkan dalam tingkat penilaian kesehatan bank LDR termasuk kedalam kategori sehat. LDR yang sehat menunjukkan bahwa PT. BPR Mangatur Ganda Sei Suka memiliki keseimbangan yang baik antara pinjaman yang diberikan dan simpanan, yang mengurangi risiko likuiditas. 

KESIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan mengenai analisis CAMEL pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Mangatur Ganda Sei Suka pada tahun 2021 sampai 2023, dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan analisis camel diatas, diketahui bahwa terdapat rasio yang masuk kedalam kategori sehat seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets, Beban Operasional terhadap Pendapatan, cash ratio dan loan to deposit ratio menunjukkan bahwa PT. Bank Perkreditan Rakyat Mangatur Ganda Sei Suka mampu menggunakan asetnya secara efektif dan efisien untuk menghasilkan laba, menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang cukup untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi, mencerminkan manajemen yang baik dan bank mampu mengelola biaya operasional serta keseimbangan yang baik antara pinjaman dan simpanan.
2. Dengan Kesehatan rasio-rasio tersebut dapat memberikan keuntungan seperti mendapatkan kepercayaan dari investor dan kreditur, mudah untuk berinvestasi, pengembangan produk, dan fleksibiltas operasional.
3. Berdasarkan analisis camel diatas, terdapat beberapa rasio yang masuk kedalam kategori yang tidak sehat, seperti kualitas aset produktif (KAP) dan net profit margin (NPM) menunjukkan bahwa PT. Bank Perkreditan Rakyat Mangatur Ganda Sei Suka kurang efektifnya manajemen bank, buruknya pengelolaan aset yang dimiliki dan belum maksimalnya bank dalam menghasilkan laba.
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